Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLE NON EXAMPLE DENGAN
MEDIA POSTER TERHADAP KEMAMPUAN MEMBEDAKAN CIRI-CIRI
LINGKUNGAN SEHAT DAN LINGKUNGAN TIDAK SEHAT BERDASARKAN
PENGAMATAN PADA SISWA KELASIII SDN BANGKOK 1
TAHUN AJARAN 2015/2016

ARTIKEL SKRIPS|

Digukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Pada Jurusan PGSD FKIP UN PGRI

Oleh:

BRIAN PRADANTI
NPM : 11.1.01.10.0048

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UN PGRI KEDIRI
2016

BRIAN PRADANT! | 11.1.01.10.0048 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD Il 2l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Skripsi oleh :

BRIAN PRADANTI

NPM: 11.1.01.10.0048

Judul:

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLE NON EXAMPLE
DENGAN MEDIA POSTER TERHADAP KEMAMPUAN MEMBEDAKAN
CIRI-CIRI LINGKUNGAN SEHAT DAN LINGKUNGAN TIDAK SEHAT

BERDASARKAN PENGAMATAN PADA SISWA KELAS III SDN
BANGKOK 1 TAHUN AJARAN 2015/2016

Telah disetujui untuk diajukan Kepada
Panitia Ujian/Sidang Skripsi Jurusan PGSD
FKIP UN PGRI Kediri

Tanggal: tQDccember 0I5

Pembimbing I Pembimbing II

e

= Drs. Dafsono, M. Kom Wahid Ibnu Zaman, M.Pd
NIDN. 0710016401 NIDN. 0713078602
i
BRIAN PRADANTI | 11.1.01.10.0048 simki.unpkediri.ac.id

FKIP - PGSD 1l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Skripsi oleh :

BRIAN PRADANTI
NPM: 11.1.01.10.0048

Judul:

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLE NON EXAMPLE
DENGAN MEDIA POSTER TERHADAP KEMAMPUAN MEMBEDAKAN
CIRI-CIRI LINGKUNGAN SEHAT DAN LINGKUNGAN TIDAK SEHAT

BERDASARKAN PENGAMATAN PADA SISWA KELAS 111 SDN
BANGKOK 1 TAHUN AJARAN 2015/2016

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi
Jurusan PGSD FKIP UN PGRI Kediri
Pada tanggal: ©9 JanNuar) 20le

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan

Panitia Penguji:
]

A
1. Ketua Penguji : Drs. Darsono, M. Kom.
). Pengujil  :Muhamad Basori, S.Pd. I, M.Pd. @4
3. Penguji Il : Wahid Ibnu Zaman, M.Pd. //4- j‘

(8]

L

NIDN. 071 ]504620‘2

iii

BRIAN PRADANT! | 11.1.01.10.0048 smki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD I3



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLE NON EXAMPLE DENGAN
MEDIA POSTER TERHADAP KEMAMPUAN MEMBEDAKAN CIRI-CIRI
LINGKUNGAN SEHAT DAN LINGKUNGAN TIDAK SEHAT BERDASARKAN
PENGAMATAN PADA SISWA KELASIII SDN BANGKOK 1
TAHUN AJARAN 2015/2016

Brian Pradanti
11.1.01.10.0048
FKIP-PGSD
brianpradanti @yahoo.co.id
Drs. Darsono, M. Kom., Wahid Ibnu Zaman, M.Pd.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI Kediri

Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataan bahwa pembelgjaran IPA di SD masih
didominasi oleh peran guru dalam menjelaskan materi. Akibatnya siswa menjadi pasif karena
hanya mendengarkan dan hal tersebut berdampak pada kemampuan siswa dalam memahami
materi dan hasil belgar siswa yang rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Kemampuan siswa kelas 1l SDN
Bangkok 1 dalam membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat
berdasarkan pengamatan dengan model pembelgjaran konvensional (2) Kemampuan siswa
kelas 111 SDN Bangkok 1 dalam membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak
sehat berdasarkan pengamatan dengan model pembelgjaran Example Non Example dengan
media Poster (3) Perbedaan hasil belgar setelah diterapkan model pembel g aran Example Non
Example dengan media Poster dibandingkan dengan setelah diterapkan metode pembelgjaran
konvensional (4) Kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran dengan model
pembel gjaran Example Non Example dengan media Poster.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan metode eksperimen
dengan desain penelitian Pretest-posttest control group. Penelitian dilakukan pada siswa kelas
[11 SDN Bangkok 1 dengan rombongan belgar A dan B Kabupaten Kediri. Instrumen yang
digunakan adalah perangkat pembelgaran, lembar pengamatan kemampuan guru, dan test
berupa soal isian dan uraian.

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) hasil belgjar siswa kelas 111 SDN Bangkok 1
masih rendah dengan diterapkan model pembelgaran konvensional, dapat dilihat dari
ketuntasan belgjar siswa yang mencapai 11,1% (2) hasil belgjar siswakelas [11 SDN Bangkok
1 cukup baik dengan diterapkan model pembelgaran Example Non Example dengan media
Poster, dapat dilihat dari ketuntasan hasil belgjar siswa yang mencapa 88,9% (3) ada
perbedaan hasil belgar siswa setelah diterapkan model pembelgaran Example Non Example
dengan media Poster dengan model pembelgjaran konvensional, Hal ini dapat terbukti dari
nilai signifikan (sig) yang telah terlihat. Setelah dianalisis menggunakan prosedur yang ada di
sofware SPSS versi 16.0 for Window dapat diketahui nilai signifikan 0,109, sedangkan alfa
sebesar 0,05 (5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelagjaran
Example Non Example dengan media Poster terhadap hasil belgar siswa kelas 111 SDN
Bangkok 1 (4) Kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran dengan model pembelgaran
Example Non Example dengan media Poster sudah baik, dilihat dari analisis secara
keseluruhan selama 3 kali pertemuan. Langkah-langkah model pembelgaran Example Non
Example dengan media Poster sudah dilaksanakan dengan baik mencapai 80%.

KataKunci:  Pengaruh, Model Pembelgjaran Example Non Example, Media Poster, Hasil
Belgar, Membedakan Ciri-ciri Lingkungan Sehat dan Lingkungan Tidak
Sehat Berdasarkan Pengamatan.
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A. PENDAHULUAN

Pelgaran IPA merupakan
disiplin ilmu yang mengkaji
tentang kehidupan alam sekitar.
Tujuan pembelgaran IPA adaah
menerapkan konsep-konsep nyata
atau konkrit dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Srini M,
Iskandar (1997: 16), Illmu
Pengetahuan Alam  dimaknai
sebaga salah satu mata pelgjaran
yang digarkan di sekolah dasar
dan dianggap mampu
meningkatkan daya nalar serta

kreativitas siswa karena lebih

mementingkan kemampuan
berfikir dari pada menghafal.
Untuk ini kegiatan

pembelgaran 1PA  diharapkan
bisa jadi wahana bagi siswa
untuk mempelgari diri sendiri
dan aam sekitar. Terciptanya
desain pembelgaran PAIKEM
(Pembelgjaran  Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif, Menyenangkan)
merupakan harapan setiap guru,
karena dengan pola pembelgjaran
ini diharapkan dapat menggali
potensi peserta didik dan bisa
berjalan sesua dengan target
yang di inginkan. Salah satunya

guru bisa menggunakan model

Example Non Example dengan
media poster.

Pada kenyatannya [PA
sering dianggap sebaga mata
pelgjaran yang susah dimengerti,
kurangnya pengetahuan tentang
materi 1PA sehingga belum bisa
menjadi mata pelgaran yang
menarik bagi siswa. Berdasarkan
pengamatan dan hasil wawancara
dengan guru kelas 1l SDN
Bangkok 1 Kecamatan Gurah,
mash banyak siswa yang
dibawah

KKM, karena siswa berusaha

mendapatkan  nilai

menghafal materi dan kurang

konsep-konsepnya.
pengamatan  peneliti

memahami
Menurut
faktor utamanya karena
kurangnya keterlibatannya siswa
dalam pembelgaran.
Pembelgjaran IPA
menekankan pada pemberian
pengalaman langsung melalui
pengajaran kepada  siswa
Berdasarkan  hasil  observas
pembelgaran [IPA di  SDN
Bangkok 1 Kecamatan Gurah,
guru mengaar dengan monoton.
Siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru, mencatat, dan

mengerjakan LKS. Ha ini
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menyebabkan siswa cenderung
pasif karena mengalami
kegienuhan yang mengakibatkan
kurangnya minat belgjar. Minat
belgjar akan tumbuh apabila
kegiatan belgar menggar yang
bervariasi, melalui varias model
maupun media pembelgaran.
Dengan menerapkan  proses
pembelgaran dengan mode
pembelgaran  Example  Non
Example dengan media poster
pada mata pelgaran IPA tentang
lingkungan sehat dan lingkungan
tidak sehat.

Model pembelgjaran
Example Non Example
merupakan pembelgaran yang
menggunakan gambar sebagal
media untuk  menyampaikan
materi  pembelgaran.  Model
pembelgaran ini  didasarkan
contoh. Pembelgjaran ini
bertujuan mendorong siswa untk
belgjar berpikir kritis dengan
permasal ahan-
permasalahan yang termuat

memecahkan

dalam contoh-contoh gambar /

poster yang disgjikan.

Menurut Nana Sujana dan
Ahmad Riva (2011: 54),
menyatakan :

Poster merupakan gagasan
yang dicetuskan dalam
bentuk ilustrass gambar
yang disederhanakan yang
dibuat dalam ukuran besar,

bertujuan menarik
perhatian, membuj uk,
memotivasi, atau
memperingatkan pada

gagasan pokok,  fakta,

peristiwa tertentu.

Media poster sangat cocok
diterapkan khususnya dalam mata
pelggaran  IPA.  Penggunaan
teknik ini mempunyai tujuan agar
siswa mampu mencari dan
menemukan sendiri  berbagai
jawaban atau persoal an-persoalan
yang dihadapinya  dengan
mengamati gambar  seperti
lingkungan sehat dan tidak sehat.
Dadam proses pembelgaran
menggunakan media poster siswa
diberikan kesempatan mengamati
suatu obyek, membuktikan dan
menarik  kesimpulan  sendiri
mengenai suatu obyek keadaan
tertentu.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, perlu dilakukan
penelitian tentang “PENGARUH
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MODEL PEMBELAJARAN
EXAMPLE NON EXAMPLE
DENGAN MEDIA POSTER
TERHADAP KEMAMPUAN
MEMBEDAKAN CIRI-CIRI
LINGKUNGAN SEHAT DAN
LINGKUNGAN TIDAK SEHAT
BERDASARKAN PENGAMA-
TAN PADA SISWA KELAS III
SDN BANGKOK 1 TAHUN
AJARAN 2015/2016".
Berdasarkan uraian latar
belakang di atas maka dapat
dirumuskan masadah sebaga
berikut: (1) Bagaimana kemam-
puan siswa dalam membedakan
ciri-ciri  lingkungan sehat dam
tidak sehat

pengamatan  dengan  model

berdasarkan

konvensional ?

(2) Bagaimana kemampuan siswa
membedakan ciri-ciri lingkungan
sehat dan tidak sehat berdasarkan
pengamatan  dengan model
pembelgaran Example  Non
Example dengan media poster?
(3) Adakah perbedaan prestas
belgjar siswa setelah diterapkan
model pembelgjaran Example Non
Example dengan poster dengan

modd konvensional ?

(4) Bagaimana kemampuan guru
mengelola pembelgaran dengan
model pembel gjaran Example Non
Example dan dengan media

poster?

B. METODE PENELITIAN

Daam pendlitian ini yang
berfungs sebagai variabel bebas
adalah “Model Pembelgaran
Example Non Example Dengan
Media Poster”. Sedangkan yang
menjadi variabel terikat adalah
kemampuan membedakan ciri-
ciri  lingkungan sehat dan
lingkungan tidak sehat
berdasarkan pengamatan”.
Teknik penditian ini  adalah
teknik eksperimen dengan bentuk
desain Pretest-Posttest Control
Group yang digambarkan sebagai
berikut:

Kelompok Pretes | pelakuan | Postes

Eksperimen Kle X1 K2e

Kontrol Klc X2 K2c

Keterangan:

Kle = Hasil pretest kelompok
eksperimen

K1lc = Hasil pretest kelompok
kontrol

BRIAN PRADANTI
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X1 = Perlakuan dengan Model
Example Non Example

X2 = Perlakuan dengan
metode konvensional

K2e = Hasll post test kelompok
eksperimen

K2c = Hasil post test kelompok
control

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian
dilakukan pada siswa kelas 111 di
SDN Bangkok 1 rombongan
belgar A dan rombongan belgar
B Kabupaten Kediri tahun agjaran
2015-2016.

Instrumen dalam penelitian
ini yaitu berupa lembar peng-
amatan kegiatan guru dan tes.
Sebelum instrumen berupa tes
digunakan, intrumen divalidasi
secara konstruksi dan empirik.
Instrumen  penelitian  berupa
lembar observasi diis selama
pembel gjaran berlangsung.

Pada penelitian ini, untuk
menguji  hipotesis  penelitian
digunakan statistika inferensial
dengan menggunakan rumus uji-t

dengan taraf signifikan 5%.

C. HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN
a) Hasl

Dari hasil andlisis data pada
kelas kontrol, dapat diketahui
bahwa dengan penerapan pem-
belgaran  konvensional  pada
materi  membedakan  ciri-ciri
lingkungan sehat dan lingkungan
berdasarkan pengamatan, 3 siswa
mendapat nilal diatas KKM dan
24 siswa mendapat nilai dibawah
KKM. Persentase hasil belgar
siswa yang Tuntas sebesar 11,1%
dan persentase hasil belgjar siswa
yang Tidak Tuntas sebesar 88,9%.

Sedangkan hasil analisis data
pada kelas eksperimen, diketahui
bahwa dengan penerapan model
pembelgaran  Example  Non
Example dengan media poster
pada materi ciri-ciri lingkungan
sehat dan lingkungan, 25 siswa
mendapat nilai diatas KKM dan 2
siswa mendapat nila dibawah
KKM. Persentase hasil belgar
siswa yang Tuntas sebesar 92,6%
dan persentase hasil belgar siswa
yang Tidak Tuntas sebesar 7,4%.

Selanjutnya yaitu analisis data

kemampuan guru bertujuan untuk

BRIAN PRADANTI
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mengetahui  kemampuan  guru
dadam mengelola pembelgaran
dengan model  pembelgaran
Example Non Example dengan
media poster. Pada pertemuan
awval  persentase  pencapaian
langkah-langkah
model pembel gjaran Example Non

penggunaan

Example dengan media poster
sebesar 78%, pertemuan kedua
dan ketiga meningkat dengan
persentase 82%.

Uji-t addah cara untuk
mengetahui  perbedaan  hasl|
belgjar antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen setelah diberi-
kan perlakuan dengan model
pembelgaran konvensional dan
model pembel gjaran Example Non
Example dengan media poster.
Dari tabel hasil uji-t diperoleh
nilai t sebesar 3,249.

Berdasarkan kriteria, setelah
dilakukan analisis data diperoleh
keputusan nilai signifikan = nilai
afa 0,109 > 0,05 berarti ada
pengaruh yang signifikan pada
model pembel gjaran Example Non

Example dengan media poster.

b) Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data
kelas kontrol yaitu kelas 111 SDN
Bangkok 1 Kabupaten Kediri,
pada materi pembelgjaran
membedakan ciri-ciri lingkungan
sehat dan lingkungan berdasarkan
pengamatan dengan model pem-
belgjaran konvensional. diketahui
bahwa pembelgaran pada siswa
kelas kontrol belum tuntas,
persentase  ketuntasan  belgar
kelas kontrol sebesar 11,9%.
Pembelgjaran dapat dikatakan
tuntas jika setidaknya 75% hasil
belgjar siswatuntas.

Berdasarkan hasil analisis data
kelas ekperimen yaitu kelas IlI
SDN Bangkok 1 pada materi
pembelgjaran ciri-ciri lingkungan
sehat dan lingkungan dengan
model pembelgjaran Example Non
Example dengan media poster
diketahui bahwa pembelgaran
pada siswa kelas eksperimen
sudah tuntas dengan persentase
ketuntasan belgar kelas
eksperimen sebesar 92,6%.

Ada perbedaan hasil belgar
siswa setelah diterapkan model
pembelgaran  Example  Non

Example dengan media poster
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dibandingkan dengan diterapkan
model konvensional.

Hal ini terbukti dari hasil uji-t
yang telah dilakukan. Bahwa t-
hitung lebih besar dari t-tabel.
Setelah dianalis's menggunakan
software SPSS verss 16.0 for
window, dapat diketahui t-hitung
yaitu sebesar 3,249.

Kemampuan guru daam
mengelola pembelgjaran dengan
model pembelajaran Example Non
Example dengan media poster
sudah cukup baik. dapat dilihat
dari persentase kemampuan guru
pada setiap aspek atau langkah-
langkah  penggunaan  model
pembelgaran Example  Non
Example dengan media poster.
selama tiga kali pertemuan yaitu
mencapai 80%.
¢) Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat disimpulkan tentang
kemampuan siswa membedakan
ciri-ciri - lingkungan sehat dan
lingkungan tidak sehat
berdasarkan pengamatan kelas 111
SDN Bangkok 1 Kabupaten
Kediri, sebagal berikut;

Kemampuan siswa membeda-
kan ciri-ciri lingkungan sehat dan
lingkungan tidak sehat berdasar-
kan pengamatan tanpa model
pembelgaran  Example  Non
Example dengan media poster
pada siswa kelas Ill dinyatakan
kurang baik. Hal ini terbukti dari
ketuntasan hasil belaar kelas
kontrol mencapal 11,1%.

Kemampuan siswa terhadap
kemampuan siswa membedakan
ciri-ciri - lingkungan sehat dan
lingkungan tidak sehat berdasar-
kan pengamatan dengan Example
Non Example dengan media
poster pada siswa kelas |l
dinyatakan baik. Hal ini terbukti
dari ketuntasan hasil belgjar kelas
eksperimen mencapai 92,6%.

Ada perbedaan hasil belgar
siswa setelah diterapkan model
Example Non Example dengan
media poster dengan model
pembelgaran konvensional.
Dibuktikan  setelah  dilakukan
andisis data diperoleh keputusan
nila signifikan > nilai alfa 0,109
> 0,05 berarti ada pengaruh yang
signifikan pada model
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pembelgaran  Example  Non
Example dengan media poster.
dalam

mengelola pembelgjaran dengan

Kemampuan  guru

model pembelgaran Example Non
Example dengan media poster
sudah baik, dilihat dari analisis
secara kesdluruhan selama 3
Langkah-langkah
penerapan model pembelgaran

pertemuan.

Example Non Example dengan
media poster sudah dilaksanakan
dengan baik mencapai 80%.
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